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ABSTRAK

Nama . Halil Keliata

NIM : 150206017

Fakultas/Prodi : Ushuluddin dan Dakwah IAIN Ambon / Pengembangan
Masyarakat Islam

Judul Skripsi  : Nelayan Huat (Jaring) dan Peningkatan Kesejahteraan
Keluarga Di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru
Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara penangkapan ikan
nelayan huat (jaring) di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau
Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur dan proses peningkatan kesejahteraan
keluarga nelayan huat di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau
Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data yakni observasi, wawancara dan dokumentasi dan analisis data
secara kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Penelitian ini bertempat di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau
Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur. Penelitian ini dilaksanakan selama satu
bulan, yakni pada bulan Maret 2019 sampai dengan April 2019.

Hasil penelitian ini menunjukkan cara penangkapan ikan dilakukan
menggunakan huat atau jaring sebagai alat utama menangkap ikan. Kegiatan
penangkapan ikan dilakukan pada siang maupun malam, tergantung cuaca dan
kerja keras dari kelompok masing-masing. Penangkapan ikan dilakukan pada
kedalaman 2 - 3 meter. Tingkat kesejahteraan keluarga nelayan huat di Dusun
Wawasa dilihat dari indikator-indikator kesejahteraan keluarga yang diamati
dalam penelitian ini, yakni pendapatan sebagai nelayan lebih dari Rp 600,000 per
bulan, kemudian kondisi fisik rumah seperti atap, dinding, lantai, dan luas rumah
merupakan milik sendiri dan permanen, serta fasilitas rumah seperti penerangan
dan MCK yang sudah layak digunakan. Maka dapat dijelaskan bahwa pendapatan
kelompok nelayan huat memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga nelayan huat di Dusun Wawasa Kecamatan Pulau Gorom
Kabupaten Seram Bagian Timur.

Kata kunci: Nelayan, huat, kesejahteraan, keluarga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial karena manusia tidak bisa hidup
sendiri dan selalu saja membutuhkan orang lain. Manusia memerlukan orang
lain dalam berbagai hal, seperti bergaul, bekerja, tolong-menolong, kerja
bakti, keamanan, dan lain-lain. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak
dapat hidup sendiri atau mencukupi kebutuhan sendiri, meskipun individu
tersebut mempunyai kedudukan dan kekayaan, dia selalu membutuhkan
manusia lain. Setiap manusia cenderung untuk berkomunikasi, berinteraksi,
dan bersosialisasi dengan manusia lainnya.

Hakekat manusia sebagai makhluk sosial akan membentuk kerja sama
dalam kelompok yang lebih besar. Sebuah kelompok tidak akan pernah ada
tanpa adanya sejumiah individu yang berinteraksi satu sama lain. Interaksi
sosial yang dimaksud merupakan “hubungan-hubungan sosial yang dinamis
yang menyangkut hubungan antara orang-orang-perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok
manusia.* Hal ini juga terjadi pada kelompok nelayan dalam melakukan
aktivitasnya sehari-hari, mereka berinteraksi dengan sesama nelayan dan

kelompok-kelompok masyarakat lainnya.

'Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2012), h. 55.



Definisi nelayan sebagaimana yang dikemukakan oleh Ditjen
Perikanan dalam Astuti, dkk yakni sebagai “orang yang secara aktif
melakukan pekerjaan dalam operasi penangkapan ikan (binatang air lainnya,
tanaman air)”.?> Masyarakat nelayan secara umum memiliki pola interaksi
yang sangat mendalam, pola interaksi yang dimaksud dapat dilihat dari
hubungan kerja sama dalam melaksanakan aktivitas, melaksanakan kontak
secara bersama baik antara nelayan dengan nelayan, nelayan dengan
kelompok nelayan.

Sebagai nelayan yang tergabung dalam sebuah kelompok nelayan
seharusnya menjalin interaksi sosial yang baik antar sesama anggota nelayan,
dan antar kelompok nelayan lainnya yakni interaksi dalam bentuk kerja sama,
saling membantu, dan lain-lain. Banyak manfaat yang didapatkan oleh
anggota nelayan apabila menjalin interaksi sosial yang baik antar anggota
maupun antar kelompok nelayan, misalnya interaksi sosial dalam bentuk kerja
sama yang dijalin akan memudahkan dalam melakukan pekerjaan karena
mendapat bantuan baik berupa barang maupun jasa dari sesama nelayan,
meringankan beban karena apabila mendapat kesulitan maupun musibah,
dapat meminta bantuan dengan sesama nelayan, dan yang paling penting
adalah menambah pendapatan atau penghasilan dari kerja sama yang
dilakukan, dengan dilakukan secara bersama-sama segala kesulitan akan

mudah diatasi.

2 Astuti, Gusti Budjang dan Okianna. Pola Interaksi Sosial Asosiatif Dalam Bentuk
Kerjasama Antar Kelompok Nelayan Di Desa Ramayadi. Program Studi Pendidikan Sosiologi
FKIP Untan Pontianak 2016.



Salah satu kelompok sosial yang selalu berinteraksi dengan lingkungan
sosial di sekitar adalah kelompok nelayan huat di Dusun Wawasa Negeri
Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur.
Kelompok nelayan huat adalah kelompok nelayan yang melakukan kegiatan
penangkapan ikan menggunakan alat tangkap jaring, yang dalam bahasa
daerah setempat (bahasa Gorom) disebut dengan huat (jaring).

Berdasarkan observasi awal, dapat dijelaskan bahwa nelayan huat di
Dusun Wawasa terdapat 8 kelompok, dimana pada masing-masing kelompok
beranggotakan 4 sampai 6 orang. Kelompok nelayan tersebut melakukan
aktivitas penangkapan ikan pada siang hari maupun malam hari, sementara
untuk hasil tangkapan dapat dijual kepada pengepul yang datang membeli ikan
di Dusun Wawasa dan dapat pula dijual ke Pulau Geser, Pulau Garogos dan
Pulau Gorom. Secara ekonomi, pendapatan setiap hari yang dapat diperoleh
kelompok nelayan huat di Dusun Wawasa mulai dari Rp. 300.000 sampai Rp.
500.000 per kelompok, sementara setiap bulannya kelompok nelayan huat
dapat memperoleh pendapatan mencapai 8 juta sampai 10 juta per kelompok.

Dalam kesehariannya, kelompok nelayan huat selalu berinteraksi
dengan sesama nelayan, mereka juga berinteraksi dengan masyarakat lainnya
selaku bagian dari masyarakat sosial, selain itu pula mereka berinteraksi
dengan pemerintah dan dengan pembeli yang senantiasa membeli hasil
tangkapan mereka. Dalam interaksi sosial dengan semua komponen sosial
tersebut, kelompok nelayan huat tentu melakukan tindakan-tindakan sosial

sebagai bagian dari proses dan interaksi sosial. Menurut Max Weber, tindakan



sosial adalah tindakan seorang individu yang dapat mempengaruhi individu-
individu lainnya dalam masyarakat.® Tindakan sosial yang dimaksud Weber
dapat berupa tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain. Juga
dapat berupa tindakan yang bersifat membatin atau ditujukan untuk orang lain
yang mungkin terjadi karena pengaruh dari situasi tertentu. Atau merupakan
tindakan perulangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi yang
serupa, atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu.

Karl Max juga mendefinisikan tindakan sosial sebagai aktvitas
manusia yang berusaha menghasilkan barang, atau mencoba sesuatu yang unik
untuk mengejar tujuan tertentu. Tindakan sosial adalah suatu perbuatan /
aktivitas manusia yang dilakukan dengan berorientasi pada / dipengaruhi oleh
orang lain. Tindakan manusia bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya,
sebagai luapan emosi yang dapat bersifat positif / negatif dan merupakan
perwujudan dari ciri kebudayaan yang dianutnya.*

Paparan di atas memberi gambaran perlunya mengungkap seperti apa
tindakan sosial nelayan huat di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru
Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur, bahwa interaksi
dan tindakan sosial yang dilakukan dapat memberikan dampak positif maupun
negatif terhadap keberlanjutan usaha perikanan nelayan huat itu sendiri.
Apabila dalam interaksi sosial dengan relasi sosial yang ada secara baik serta
dibarengi dengan tindakan sosial yang baik dan menyenangkan, maka tentu

relasinya merasa nyaman dan hal ini akan berdampak terhadap keberlanjutan

*Kuswanto dan Bambang Siswanto. Sosiologi. Solo: Tiga Serangkai, 2003, h. 44.
* George Ritzer. Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda.(Jakarta:PT
RajaGrafindo Persada), h. 42.



dan pengembangan kegiatan perikanan yang dilakukan sehingga dapat pula
meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan keluarga para nelayan huat di
Dusun Wawasa.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
sebuah penelitian skripsi yang berjudul “Nelayan Huat (Jaring) dan
Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru

Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur”.

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara penangkapan ikan nelayan huat (jaring) di Dusun
Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram
Bagian Timur?

2. Bagaimana proses peningkatan kesejahteraan keluarga nelayan huat di
Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten

Seram Bagian Timur?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan Penelitian.
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis cara penangkapan ikan
nelayan huat (jaring) di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru

Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur.



b. Untuk mengetahui proses peningkatan kesejahteraan keluarga nelayan
huat di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom
Kabupaten Seram Bagian Timur.

2. Manfaat Penelitian.
Manfaat hasil penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat
praktis, yakni sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis.

Hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan tentang kondisi
kesejahteraan dan upaya peningkatan kesejahteraan nelayan huat di Dusun
Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram
Bagian Timur. Selain itu, dapat pula dijadikan sebagai rujukan dalam
melakukan penelitian lanjutan yang relevan dengan penelitian ini.

b. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah dapat menjadi
masukan dan bahan pertimbangan bagi nelayan huat di Dusun Wawasa
Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian
Timur, agar dapat meningkatkan kesejahteraan para nelayan huat di Dusun

Wawasa.

D. Definisi Konsep

Definisi operasional merupakan penjabaran judul penelitian dengan
mengemukakan pengertian dari beberapa kata yang terdapat dalam judul:
1. Peningkatan berarti kemajuan, yakni usaha untuk membuat sesuatu

menjadi lebih baik dari yang sebelumnya.



2. Kesejahteraan keluarga adalah terpenuhinya kebutuhan pokok (makanan,
pakaian, rumah dan sebagainya), kebutuhan sekunder (transportasi, dll.),
dan kebutuhan tersier (keinginan untuk rekreasi, liburan, dll).
Kesejahteraan keluarga dalam penelitian ini dilihat dari kondisi fisik
rumah nelayan huat di Dusun Wawasa, meliputi kondisi atap rumabh, lantai
rumah, dinding rumabh, luas rumah, kondisi MCK dan penerangan.

3. Keluarga adalah kelompok masyarakat yang paling kecil yang terdiri dari
suami, istri, anak dan seluruh anggota lainnya yang tinggal dalam satu
rumah.

4. Nelayan adalah orang yang mata pencaharian utamanya dari usaha
menangkap ikan di laut.

5. Huat berasal dari bahasa Gorom yang berarti jaring yang digunakan untuk
menangkap ikan.

Dari definisi operasional sebelumnya, maka yang dimaksud dengan
“Nelayan Huat (Jaring) dan Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Di Dusun
Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram
Bagian Timur” adalah sebuah kajian ilmiah yang dilakukan terhadap aktivitas
nelayan huat (jaring) dalam upaya peningkatan kesejahteraan keluarga di
Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten

Seram Bagian Timur.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Kualitatif
yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku dengan diamati.® Secara teoritis
metode deskriptif adalah pencarian data dengan interpretasi yang tepat,
bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematik. Jenis penelitian
deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kondisi
kesejahteraan dan upaya peningkatan Kesejahteraan nelayan huat di Dusun
Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram

Bagian Timur.

B. Tempat dan Waktu Penelitian.
1. Tempat Penelitian.
Penelitian ini bertempat di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru
Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur.
2. Waktu Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, yakni pada bulan

Maret 2019 sampai dengan April 2019.

'Imam Suprayoga dan Tabrani, Metodologi Penelitian Riset dan Sosial (Cet: | Bandung :
Remaja Rosda Karya 2001), h. 137.



35

C. Sumber Data.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi
dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Data Primer.

Data primer merupakan data mentah yang berhubungan langsung
dengan objek yang diteliti dan belum pernah dianalisis oleh siapapun
sebelumnya. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan
observasi lapangan dan wawancara langsung dengan informan penelitian,
antara lain mengenai kondisi kesejahteraan dan upaya peningkatan
kesejahteraan nelayan huat di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan
Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur. Data-data tersebut kemudian
diolah sehingga menjadi data yang mendetail dan sistematis.

2. Data Sekunder.

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dengan melakukan

kajian-kajian teoritis yang bersumber dari dokumen-dokumen resmi, skripsi,

jurnal penelitian serta buku-buku yang berkaitan dengan objek penelitian.

D. Informan Penelitian.

Informan dalam penelitian ini adalah orang yang memahami dengan
baik tentang masalah yang diteliti, yakni tentang kondisi kesejahteraan dan
upaya peningkatan kesejahteraan nelayan huat di Dusun Wawasa Negeri
Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur.
Adapun informan tersebut adalah Pemerintah Dusun Wawasa dan tokoh

masyarakat serta 5 nelayan huat di Dusun Wawasa.
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E. Instrumen Penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri,

karena peneliti merupakan kunci dalam melakukan penelitian di lapangan,

kemudian peneliti yang mengetahui fokus yang akan diteliti. Untuk membantu

peneliti dalam menjawab rumusan masalah maka diperlukan:

1. Pedoman Wawancara, yakni acuan yang digunakan dalam melakukan

wawancara, terdiri dari beberapa pertanyaan terkait kondisi kesejahteraan
dan upaya peningkatan kesejahteraan nelayan huat di Dusun Wawasa
Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian
Timur.

Lembar Observasi yakni lembar pengamatan berisi pernyataan-pernyataan
yang akan diisi sesuai dengan kondisi riil yang terjadi di lokasi penelitian
terkait kondisi kesejahteraan dan upaya peningkatan kesejahteraan nelayan
huat di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom

Kabupaten Seram Bagian Timur.

F. Teknik Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi, wawancara dan dokumentasi.

1.

Observasi.

Observasi atau pengamatan langsung yang dilakukan peneliti di
Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten
Seram Bagian Timur terkait kondisi kesejahteraan meliputi kondisi atap

rumah, lantai rumah, dinding rumah, luas rumah, kondisi MCK dan
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penerangan serta upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan
kesejahteraan nelayan huat di Dusun Wawasa Negeri Amarsekaru
Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur.

2. Wawancara.

Wawancara merupakan komunikasi atau pembicaraan dua arah
yang dilakukan oleh pewawancara dan responden untuk mengetahui
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.? Wawancara dilakukan
terkait kondisi kesejahteraan serta upaya-upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan kesejahteraan nelayan huat di Dusun Wawasa Negeri
Amarsekaru Kecamatan Pulau Gorom Kabupaten Seram Bagian Timur.

3. Dokumentasi

Dokumentasi, pada tahap ini peneliti mengumpulkan bukti-bukti
penelitian melalui benda-benda tertulis, buku-buku, dokumentasi, surat
penelitian dan lain-lain.® Teknik ini digunakan untuk memperoleh data

tertulis tentang aktivitas nelayan huat di Dusun Wawasa.

G. Teknik Analisa Data
Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk
memperoleh hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui analisis data yang
diperoleh dari observasi dan wawancara, yang selanjutnya dianalisis secara

deskriptif dan interpretatif, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

% Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
utama, 1997), h. 286-287.
*Ibid., h. 163.
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1. Pengumpulan Data.

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis
data. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara
melakukan observasi lapangan dan wawancara kepada informan yang
diharapkan memahami permasalahan yang diteliti.*

2. Reduksi Data.

Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan mulai dari
pengumpulan data dengan membuat suatu ringkasan, menelusur tema, menulis
memo dan sebagainya yang bertujuan untuk menyisihkan data maupun
informasi yang tidak relevan.’

3. Display Data.

Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi yang
tersusun, untuk memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam penyajian data dengan menggunakan metode
kualitatif, data yang disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajian yang
dilakukan juga dapat dalam bentuk matriks, diagram, tabel maupun bagan.®
4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan.

Merupakan kegiatan akhir dalam melakukan analisis data. Penarikan

kesimpulan yang dihasilkan berupa interpretasi kegiatan, yaitu menemukan

“*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Premedia Group,
2003), h. 70.

*Ibid., h. 71.

®Ibid., h. 73.
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makna dari data yang telah disajikan. Antara data yang disajikan dan
penarikan kesimpulan, dilakukan aktivitas analisis data. Dengan demikian,
analisis data kualitatif merupakan kegiatan yang dilakukan secara berlanjut,
berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara
berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. Selanjutnya, data
yang telah dianalisis dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk kata-kata untuk
mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan, memberikan pemaknaan atau

untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya.”

"Ibid., h. 75.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Cara penangkapan ikan dilakukan menggunakan huat atau jaring sebagai
alat utama menangkap ikan. Kegiatan penangkapan ikan dilakukan pada
siang maupun malam, tergantung cuaca dan kerja keras dari kelompok
masing-masing. Penangkapan ikan dilakukan pada kedalaman 2 - 3 meter.

2. Tingkat kesejahteraan keluarga nelayan huat di Dusun Wawasa tergantung
hasil penangkapan ikan dimana rata-rata pendapatan penjualan ikan adalah

Rp 1,400,000 per bulan.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan:idi atas, maka dapat penulis perlu
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada nelayan huat di Dusun Wawasa agar lebih giat dalam bekerja
menangkap dan menjual ikan, karena dapat meningkatkan kesejahteraan
keluarga. Namun perlu memperhatikan hal-hal yang dapat merusak habitat
ikan, setiap nelayan harus menjaga kelestarian habitat ikan, karena apabila

habitatnya rusak, dapat berakibat pada menurunnya hasil tangkap ikan.
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2. Kepeda peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih lanjut tentang kesejahteraan
keluarga nelayan huat di Dusun Wawasa, dengan mengungkap indikator-

indikator kesejahteraan keluarga yang belum dikaji dalam penelitian ini.
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Lampiran 1:

DOKUMENTASI PENELITIAN

e Ve LY R &‘ ’ ,'_4‘5 L = ~_~5.‘_.. - ”
Foto 1. Aktivitas Nelayan Huat di Foto 2. Hasil Tangkapan Nelayan Huat
Dusun Wawasa . di Dusun Wawasa

Foto 6. Hasil Tangkapa Nelayan
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